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 Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini didanai oleh Direktorat Jendral 
Riset Teknologi dan Pengabdia Kepada Masyarakat pada tahun anggaran 2024 
dengan nomor kontrak 1069/LL9/PK.00.PPM.BATCH.2. Kegiatan ini berlangsung 
di Desa Mandalle, Kabupaten Pangkep dengan judul Integrated Farming LETSGO 
(Lele Terintegrasi Sayuran dan Maggot) dengan mitra Kelompok Budidaya Ikan 
Turicinnai II.  Masalah yang dialami oleh mitra adalah kolam yang mereka punyai 
sudah lama tidak berproduksi disebabkan karena mahalnya pakan pabrikan dan 
rendahnya nilai jual ikan lele.  Melalui kegiatan PKM yang dilakukan oleh tim dari 
Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa dan STIE YPUP Makassar, berhasil 
mengatasi masalah mitra PKM dengan membuat 6 (enam) kolam akuaponik lengkap 
(sayur dan ikan), 1 instalasi budidaya maggot dan membuat pelatihan mengenai 
budidaya maggot, penyemaian sayur akuaponik dan pelatihan penjualan hasil 
pangan.  Hasil dari kegiatan PKM ini diharapkan mampu meningkatkan 
produktivitas dan keuntungan mitra PKM dan meningkatkan kebermanfaatan 
kegiatan ini pada masyarakat sekitar. Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan dan keterampilan tentang akuaponik dan maggot umumnya berada 
dalam kategori kurang. Namun setelah kegiatan pembelajaran, hasil post-test 
menunjukkan tingkat pengetahuan dan keterampilan meningkat secara signifikan 
dan umumnya berada dalam kategori baik. Secara umum mitra menilai bahwa 
kegiatan akuaponik dan pemeliharaan maggot secara teknis mudah diaplikasikan, 
secara ekonomis murah biayanya, dan secara ekologis dapat mengurangi limbah 

terutama limbah organik. 

Abstract 

This Community Service (PKM) activity was funded by the Directorate General of 
Research, Technology, and Community Service in the 2024 budget year with 
contract number 1069/LL9/PK.00.PPM.BATCH.2. This activity took place in 
Mandalle Village, Pangkep Regency with the title Integrated Farming LETSGO 
(Integrated Catfish, Vegetables and Maggots) with the partner Turicinnai II Fish 
Cultivation Group. The problem experienced by the partner was that the pond they 
had had not been producing for a long time due to the high cost of manufactured 
feed and the low selling value of catfish. Through the PKM activity carried out by 
the team from the Balik Diwa Maritime Technology and Business Institute and 
STIE YPUP Makassar, they succeeded in overcoming the PKM partner's problem 
by creating 6 (six) complete aquaponic ponds (vegetables and fish), 1 maggot 
cultivation installation and providing training on maggot cultivation, aquaponic 
vegetable sowing, and food product sales training. The results of this PKM activity 
are expected to be able to increase the productivity and profits of PKM partners and 
increase the benefits of this activity for the surrounding community. The pre-test 
results showed that the level of knowledge and skills about aquaponics and maggots 
were generally in the poor category. However, after the learning activities, the post-
test results showed that the level of knowledge and skills increased significantly and 
were generally in the good category. In general, partners considered that aquaponics 
and maggot maintenance activities were technically easy to apply, economically 
inexpensive, and ecologically could reduce waste, especially organic waste. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu jenis ikan perikanan yang populer di masyarakat adalah ikan lele dumbo (Claries gariepinus).  Ikan ini asalnya 

dari benua Afrika, dan masuk ke  Indonesia pada tahun 1984 karena memiliki banyak keunggulan, menjadikannya ikan 

yang sangat digemari oleh masyarakat. Keunggulan ikan lele adalah memiliki pertumbuhan yang cepat, kemampuan 

beradaptasi yang baik terhadap lingkungan, rasa yang lezat, dan kandungan nutrisi yang tinggi, sehingga minat 

masyarakat untuk membudidayakan lele dumbo sangat tinggi. Meskipun harga benih lele dumbo pernah tinggi karena 

ketersediaan benihnya yang terbatas, namun setelah penyebarannya luas, harganya mulai turun dan menjadi sebanding 

dengan harga ikan air tawar lainnya. Dengan harga yang stabil seperti saat ini, usaha budidaya lele dumbo masih 

menguntungkan, baik dalam tahap pembenihan maupun pembesaran, sehingga minat petani ikan untuk 

membudidayakan lele dumbo semakin meningkat.  Berbeda dengan yang dialami mitra kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) kami yaitu kelompok Turucinnae II. Usaha budidaya ikan lele yang berjalan lebih dari 10 tahun 

terancam akan tertutup. Usaha yang dipimpin oleh bapak Muhammad Ridwan ini tidak bisa lagi menyeimbangkan 

ongkos produksi dengan pengeluaran terbesar usaha budidaya yaitu pakan.  Usaha budidaya ikan lele ini terletak di Dusun 

Monconge, Desa Mandalle, Kecamatan Mandalle, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan.  Usaha ini berjarak 70 Km dari kampus Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa Adapun kondisi 

kegiatan usaha mitra dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi Kolam Milik Mitra PKM. 

 

Dari Gambar 1  terlihat bahwa kolam yang dimiliki oleh mitra PKM kami sudah tidak terurus.  Menurut mitra PKM kami 

macetnya usaha budidaya lele yang dirintis sejak 10 tahun lalu bermula dari harga jual lele yang murah (sekitar 14.000 atau 

15.000/kg) ditambah naiknya harga pakan pabrikan yang berkisar 300.000 sampai 400.000 per 30 kg.  Usahanya dalam 

mencari pakan alternatif juga tidak membuahkan hasil baik karena banyak pengusaha ayam potong yang telah dikontrak 

untuk menjual usus ayamnya ke pengusaha lain.  Hal ini semakin membuat mitra menjadi kesulitan.  Pakan memang 

merupakan variabel dengan pengeluaran terbesar dalam kegiatan budidaya perikanan sehingga perlu strategi khusus 

untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi (Andriani et al., 2023). Ditambah lagi keluhan dari mitra PKM yang 

menerangkan sulitnya mengakses pakan alternatif maka fokus penyelesaian masalah kami dari tim PKM terhadap mitra 

adalah membuat instalasi pembesaran maggot sebagai pakan pendamping untuk kegiatan pembesaran ikan.  Maggot 

dapat dijadikan sebagai sumber pakan sebab kandungan nutrisi maggot BSF yang lengkap dan tinggi, ditambah dengan 

keberadaan senyawa imunostimulan, memberikan potensi besar bagi maggot untuk digunakan sebagai bahan pengganti 

pakan ikan komersial sekaligus meningkatkan daya tahan ikan terhadap penyakit (Izzalqurny et al., 2024; Septriani et al., 

2022; Wibawa et al., 2024). Selain pembesaran maggot, kegiatan PKM ini juga melakukan pembuatan instalasi akuaponik.  

Hal ini merupakan bentuk integrasi dari kolam ikan yang sudah terlebih dahulu mitra PKM punyai dengan tanaman 

sayuran yang dijadikan sumberdaya untuk menambah penghasilan dari mitra PKM.  Ini merupakan salah satu bentuk 

inovasi teknologi sangat diperlukan untuk meningkatkan produksi mitra PKM yaitu dengan penerapan Integrated farming 

agar mampu memaksimalkan penggunaan air, meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, serta meningkatkan produksi 
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ikan (Putri et al., 2024; Qomariah et al., 2022).  Selain ada dengan maksud memanfaatkan hasil aiAdapun tujuan dari kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Mandalle ini adalah untuk menghasilkan unit instalasi baru untuk 

kegiatan akuaponik sebagai salah satu diversifikasi usaha dan pembesaran maggot sebagai bahan baku pembuatan pakan 

alternatif untuk pembesaran ikan ele yang menjadi usaha awal dari mitra PKM. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Mandalle, Kecamatan 

Mandalle, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan pada kelompok pembudidaya ikan 

(Pokdakan) sebagai mitra, yaitu Pokdakan Turicinnai II.  Kelompok mitra ini memiliki beberapa anggota dengan luas 

kolam yang rata cukup luas.  Adapun kegiatan PKM ini hanya berkonsentrasi di salah satu kolam milik ketua kelompok 

yaitu Muhammad Ridwan.  Adapun anggota yang dimiliki olek kelompok Turicinnai II berdasarkan SK (Surat Keputusan) 

berjumlah 23 orang.  Semuanya telah melakukan kegiatan budidaya ikan kurang lebih 10 tahun dengan berbagai dinamika 

yang telah dihadapinya. Mitra sangat mendukung pelaksanaan program PKM yang diwujudkan dalam bentuk partisipasi 

dengan mengkoordinir anggota kelompok untuk membersihkan lingkungan kolam serta bersama-sama dengan tim 

pelaksana melakukan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Model pendekatan yang digunakan pada program 

PKM ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu salah satu perluasan dari pendekatan partisipatif yang 

menekankan keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program (Lestari et al., 2020).  Pada model ini dilakukan diimplementasikan dengan metode penyuluhan non-teknis dan 

penyuluhan teknis. Penyuluhan non-teknis, yaitu penyuluhan untuk membuka wawasan masyarakat secara teoritis 

tentang kegiatan PKM yang membawa teknologi baru dalam pengelolaan pakan dan diversifikasi usaha berupa akuaponik 

(ikan dan sayuran).  Sementara itu, penyuluhan teknis dimaksudkan untuk memberikan wawasan kepada masyarakat 

secara teknis (demonstrasi) tentang cara budidaya maggot dan penyemaian sayur untuk akuaponik.  Adapun tahapan 

kegiatan PKM dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Tahap identifikasi, yaitu tahapan survei kondisi eksisting lokasi sekaligus menjalin komunikasi awal dengan 

masyarakat setempat dan pemerintah desa untuk mendapatkan mitra dan memperoleh informasi permasalahan yang 

dihadapi dan teknologi yang dibutuhkan; 

b. Tahap perancangan dan pembuatan teknologi, yaitu tahapan  gelar teknologi dengan melibatkan langsung mitra dalam 

merancang teknologi yang akan diterapkan; 

c. Tahap pendampingan operasional, yaitu tahapan pemasukan teknologi melalui pembuatan instalasi akuaponik 

lengkap mulai dari pembuatan lubang di atas kolam, penyemaian sayur dan pemindahan ke lubang akuaponik serta 

pembuatan instalasi budidaya maggot; 

d. Tahap evaluasi, yaitu tahapan mengevaluasi tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Item evaluasi pengetahuan terkait dengan konsep akuaponik dan pakan maggot sedangkan item 

evaluasi keterampilan, meliputi teknik menyemai di atas rock wool, pembesaran maggot dan pengontrolan kualitas air 

di kolam akuaponik. Evaluasi menggunakan instrumen pre test dan post test dengan kategori hasil penilaian 

dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu: Baik (76%-100%), Cukup (56%-75%), dan Kurang (<=55%) (Arikunto, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Penyemaian Sayuran Untuk Akuaponik  

Pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari pada penyemaian sayur untuk kegiatan akuaponik adalah teknik 

menanam sayur yang tidak dilakukan di tanah sebagai media tumbuh melainkan dilakukan di dalam pipa yang berisi air 

mengalir. Secara umum langkah-langkah yang harus dilakukan dan petunjuk untuk semai dapat dilakukan sebagai 

berikut : 

1. Panduan memotong rockwool untuk semai : 
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a. Pertama, ambil rockwool berukuran 15(p)x12,5(l)x7,5(t) cm; 

b. Potong sisi 7,5 cm (t) menjadi 3 bagian; 

c. Potong sisi 12,5 cm (l) menjadi 4 bagian; 

d. Terakhir, potong sisi 15 cm (p) menjadi 5 bagian dan  Rockwool siap digunakan untuk semaian. 

2. Panduan penyemaian bibit sayuran : 

a. Rockwool yang sudah dipotong dilubangi dengan menggunakan tusuk gigi atau benda kecil lainnya; 

b. Masukkan bibit sayuran kedalam lubang rockwool; 

c. Letakkan di atas tray penyemaian sampai penuh; 

d. Siram rockwool dengan air namun tidak sampai menggenang.  Simpan selama 2 atau 3 hari sampai bibit pecah dan 

timbul 2 atau 3 helai daun kecil; 

e. Letakkan tray pada matahari agar pertumbuhan bibit lebih optimal; 

f. Jika daun sudah agak membesar serta ada perubahan ditandai dengan tinggi tanaman mencapai 5 sampai 7 cm 

maka tanaman sudah siap dipindahkan ke lubang akuaponik. Tanaman yang digunakan dalam kegiatan PKM ini 

adalah jenis sawi hijau.  Bibit sayuran ditanam di wadah tanaman (netpot) dengan jarak tanam 15 cm.   

Pembelajaran Pembesaran Maggot Sebagai Pakan Ikan 

Maggot merupakan potensi yang sangat besar sebagai pengganti pakan pabrikan terutama dalam kegiatan pembesaran 

ikan karena memiliki nilai protein yang cukup tinggi (Rini et al., 2009).  Untuk mendapatkan maggot maka perlu dilakukan 

budidaya lalatnya yaitu black soldier fly (BSF).  Telur yang dihasilkan oleh lalat BSF ini kemudian ditetaskan menghasilkan 

maggot.  Untuk pertumbuhannya sendiri cukup mudah sebab hanya memanfaatkan sampah organik yang pasti ada di 

sekitar kita bahkan di rumah kita sendiri (Pradana et al., 2022; Sepang et al., 2021). Dalam kegiatan PKM ini hanya berfokus 

pada kegiatan pembesaran maggot yang dimulai dari larvanya. Penggunaan maggot untuk pembesaran ikan telah 

dilakukan dalam beberapa kegiatan pengabdian Untuk membesarkan maggot maka digunakan kotoran sapi yang banyak 

terdapat di sekitar rumah mitra PKM. Telur BSF didapatkan dari kandang pemeliharaan black soldier fly yang dikenal 

dengan penangkaran telur sistem terbuka. Selanjutnya telur BSF ditetaskan dan dibesarkan hingga mencapai larva 

(maggot) dalam media pemeliharaan. Maggot yang didapatkan, selanjutnya dapat dipelihara hingga menjadi pupa untuk 

restoking di kandang dan di alam atau dikelola menjadi tepung sebagai pengganti tepung ikan, dan atau disimpan dalam 

kulkas sebagai pakan alami (fresh maggot).   Untuk mendapatkan maggot pada ukuran tertentu, maka dilakukan beberapa 

tahapan sebagai berikut : 

1. Pengamatan siklus hidup dan tahap perkembangan maggot; 

Upaya mempertahankan ukuran maggot pada ukuran yang diinginkan. Langkah-langkah siklus hidup dan 

perkembangan maggot. Sebanyak 4 gram telur BS ditempatkan dalam 8 buah box masing- masing berisi 0,5 g telur BS 

ditambahkan 2,5 kg bahan makanan sisa. Selanjutnya box ditutup dengan kain kasa dan ditempatkan di ruangan 

yangbersuhu 28°C - 30° C (Bibin et al., 2024; Febiola et al., 2024; Wulansari et al., 2024). 

 

Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan program PKM di Desa Mandalle. 
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Output Program 

Pelatihan penyemaian sayur akuaponik dan pembesaran maggot ini merupakan hal baru bagi mita PKM dan masyarakat 

sekitar Desa Mandalle.  Hal ini ditunjukkan dari keterlibatan dan partisipasi aktif mitra mulai dari persiapan sampai dengan 

evaluasi program. Secara umum mitra menilai bahwa item pembelajaran secara teknis mudah diaplikasikan, secara 

ekonomis murah biayanya, dan secara ekologis dapat mengurangi limbah pertanian dan perikanan. Kegiatan pelatihan ini 

memberikan output yang positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menerapkan teknologi 

budidaya terintegrasi LETSGO (Lele Terintegrasi Sayur dan Maggot) khususnya dalam menyemaikan sayur dan 

membesarkan maggot.  Hasil evaluasi dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test terhadap 23 anggota mitra 

yang mengikuti pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum (pre test) dan sesudah (post test) pembelajaran. 

 

Gambar 3 menunjukkan terjadi perubahan pengetahuan yang cukup signifikan setelah diadakan pelatihan.  Dari 23 orang 

yang hadir, sebelum diadakan pelatihan sekitar 61% yang hadir tidak mengetahui apa itu akuaponik dan maggot.  Hanya 

sekitar 39 % yang mengetahui mengenai apa itu akuaponik dan maggot sebelumnya.  Setelah pelatihan, nilainya berubah.  

69% dari peserta telah mengetahui apa itu akuaponik dan maggot bahkan mengat dan hanya 30 % yang mengatakan tidak 

tahu apa itu akuaponik dan maggot.  Hal ini berarti pelatihan yang diberikan kepada mitra PKM dan masyarakat sekitar 

khususnya pelaku usaha perikanan cukup berhasil.  Diharapkan bahwa pelatihan yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh 

mitra PKM dan masyarakat sekitar sebab sistem akuaponik merupakan salah satu upaya yang sudah banyak dilakukan 

untuk meningkatkan pendapatan pembudidaya ikan  air tawar (Budi et al., 2023; Ritonga et al., 2023). Dalam proses adopsi 

teknologi budidaya diketahui dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain metode transfer, karakteristik teknologi, dan 

faktor ekonomi (Kumar et al., 2018). Faktor-faktor yang saling terkait ini sangat berperan dalam menunjang keberhasilan 

diseminasi teknologi budidaya (Nursidi et al., 2021). Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra terkait inovasi 

pembuatan pakan buatan dan penstimulan moulting disebabkan teknologi ini cukup mudah diterapkan dan bahan 

bakunya dapat diperoleh dengan mudah oleh pembudidaya. Ketepatgunaan inovasi dalam kaitannya dengan kondisi 

pembudidaya tradisional dengan segala keterbatasan yang dimiliki perlu disesuaikan agar menarik dan mudah diadopsi 

oleh pembudidaya (Nasution et al., 2015). Selain itu, metode pembelajaran dengan pendekatan participatory rural appraisal 

melalui penyuluhan non-teknis dan teknis nampaknnya dapat menarik atensi pembudidaya untuk mengetahui lebih 

mendalam terhadap teknologi tepat guna yang didesiminasikan. Relasi antara pembawa dengan pengguna teknologi 

merupakan faktor sangat penting dalam menunjang keberhasilan transfer teknologi (Sari et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan integrated farming LETSGO (Lele Terintegrasi Sayuran dan Maggot) yang dilakukan dalam rangka kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bisa menjadi solusi dari masalah yang dialami mitra PKM terutama dari sisi 
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produktivitas kolam dari yang tadinya sudah tidak menghasilkan sama sekali menjadi produktif kembali dan ditambah 

ada produk diversifikasi usaha berupa sayuran.  Selain itu, keberadaan maggot juga menjadi hal yang sangat membantu 

mitra terutama pada masalah pakan.  Mitra PKM juga berkomitmen untuk melanjutkan hasil kegiatan PKM ini untuk 

memproduksi ikan dan sayur secara organik melalui metode LETSGO (Lele Terintegrasi Sayut dan Maggota). 
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